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ABSTRACT
The existence of a library is recognized and utilized optimally depending on collaboration between librarians and library users based on interests and perceptions of interconnected between them. This study examines how the perception of civil servants in Dinas Pekerjaan Umum Pengairan, East Java Province, of the existence of special library in their workplace that has been held for 15 years as library users. Some indicators of the perception of existence special library used in this study include the source collections, information services, image and performance, perceived benefits of library users, also attention to the library from head of department. Overall, the problems of source collection is a problem that must be resolved, because it has a negative perception of both sides of the library users.
Keywords: perception, civil servants, existence of libraries, special libraries

ABSTRAK
Keberadaan sebuah perpustakaan yang diakui dan dipergunakan secara optimal bergantung kepada jalinan kerja sama antara pengelola perpustakaan dan pengguna perpustakaan yang dilandasi atas kepentingan yang saling berhubungan serta persepsi yang sama diantara keduanya. Penelitian ini mengkaji bagaimana persepsi pegawai negeri sipil di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur terhadap keberadaan perpustakaan khusus di tempat mereka bekerja yang telah berdiri selama lebih dari 15 tahun, dari segi pengguna yang telah memanfaatkan maupun yang belum pernah memanfaatkan layanan perpustakaan. Beberapa indikator penggalian persepsi terhadap keberadaaan perpustakaan khusus yang dipakai dalam penelitian ini antara lain sumber koleksi, layanan informasi, citra dan kinerja, manfaat yang dirasakan pengguna hingga perhatian dinas induk terhadap perpustakaan. Secara keseluruhan, permasalahan mengenai sumber koleksi merupakan permasalahan yang harus segera diselesaikan oleh Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur beserta pengelola perpustakaan, karena masalah tersebut memiliki persepsi yang negatif dari kedua sisi pengguna.
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Pendahuluan
Keberadaan perpustakaan khusus kedinasan yang berada dalam naungan badan pemerintahan secara umum di Indonesia saat ini kondisinya masih jauh dari harapan, hal ini dapat dibuktikan dengan data yang dihimpun oleh Pusat Pengembangan Pustakawan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
 yang menyatakan bahwa hingga saat ini Indonesia baru memiliki 271 perpustakaan khusus kedinasan serta sumber daya manusia pengelola perpustakaan khusus kedinasan yang jumlahnya juga masih minim. Sehingga mengakibatkan keberadaan perpustakaan khusus kedinasan belum memiliki peran sebagaimana yang diharapkan karena pengguna perpustakaan khusus kedinasan belum memanfaatkan secara optimal perpustakaan khusus yang ada di tempat mereka bekerja sebagai sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi pekerjaan mereka.

Salah satunya adalah perpustakaan khusus di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur. berdasarkan pengamatan secara langsung yang sempat dilakukan oleh peneliti saat magang pada bulan Januari 2011, keberadaan perpustakaan khusus di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur belum dimanfaatkan secara optimal, terutama oleh pegawai negeri sipil yang bertugas di instansi tersebut. Hal ini dapat dilihat pada buku peminjam yang menyatakan bahwa masih minimnya jumlah pegawai negeri sipil Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur yang meminjam koleksi yaitu hanya 47 orang/14 bulan.
Menurut Sutarno
 dalam bukunya yang berjudul Tanggung Jawab Perpustakaan, konsep keberadaan; kedudukan dan posisi; serta eksistensi sebuah perpustakaan merupakan gambaran atas perwujudan tanggung jawab yang mesti diemban dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. Untuk mendapatkan gambaran atas perwujudan tanggung jawab tersebut perlu dikaji dan dianalisis guna memperoleh jawaban atas kebenaran atau sebaliknya. Keberadaan dan eksistensi perpustakaan tergantung kepada penyelenggara dan penggunanya menjalin kerja sama dan terbentuk kebersamaan yang dilandasi atas adanya kepentingan yang saling berhubungan. Begitu juga diharapkannya adanya persepsi yang sama atas keberadaan dan peran sebuah perpustakaan.
Adanya gejala fenomena seperti itulah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk mencari jawaban atas belum berkembangnya perpustakaan khusus kedinasan dan menjadi hal yang patut untuk diteliti sebagai upaya untuk membantu pengembangan perpustakaan khusus kedinasan, khususnya Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur. Oleh karena itu, langkah awal yang harus dilakukan menurut peneliti adalah mengetahui terlebih dahulu bagaimana gambaran mengenai persepsi pengguna perpustakaan khusus kedinasan. Karena dengan mengetahui persepsi pengguna, perpustakaan khusus kedinasan dapat melihat sejauhmana penggunanya memahami dan memanfaatkan keberadaan perpustakaan khusus kedinasan serta apa saja yang harus dilakukan oleh pengelola perpustakaan dikemudian hari untuk mengembangkan perpustakaan khusus kedinasan.
Sehingga dalam penelitian ini timbul dua pertanyaan atau rumusan masalah yakni: bagaimana persepsi pegawai negeri sipil terhadap keberadaan perpustakaan khusus kedinasan di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur (dari segi pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan) dan bagaimana persepsi pegawai negeri sipil terhadap keberadaan perpustakaan khusus kedinasan di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur (dari segi pengguna yang belum pernah memanfaatkan layanan perpustakaan).
Persepsi
Persepsi didefinisikan oleh Ivancevich, Matteson, dan Konopaske
 sebagai proses kognitif di mana seorang individu memilih, mengorganisasikan, dan memberikan arti kepada stimulus lingkungan. Melalui persepsi, individu berusaha untuk merasionalisasikan lingkungan dan objek, orang dan peristiwa di dalamnya.
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Ivancevich, Konopaske, dan Matteson mengilustrasikan proses perseptual berdasarkan kerangka kerja dasar dan elemen dari persepsi yang beroperasi sebagai suatu proses kognitif. Setiap individu berusaha merasionalisasikan stimulus lingkungan dengan proses pengamatan, pemilihan, dan penerjemahan. Masing-masing dari ketiga aktivitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang ditunjukkan dalam gambar. Ketiga proses pengamatan, pemilihan, dan penerjemahan saling berhubungan untuk membentuk sebuah persepsi. Secara umum, individu mempersepsikan stimulus berdasarkan hasrat pemenuhan kebutuhan diri mereka dengan menggunakan panca indera mereka untuk melihat, memilih, serta merasakan. Hasil pemenuhan kebutuhan kemudian menjadi pernyataan positif maupun negatif yang akan selalu diingat oleh setiap individu dan akhirnya menjadi bagian dari penerjemahan persepsi. Ketiga proses persepsi selalu melibatkan kognisi (pengetahuan) dalam menstimulus panca indera. Oleh karena itu, persepsi merupakan interpretasi dari objek, simbol, serta pengalaman individu.

Keberadaan Perpustakaan
Menurut Sutarno4, keberadaan sebuah perpustakaan artinya adanya, kedudukannya, dan posisinya yang diakui dan dipergunakan. Dalam kondisi demikian akan terlaksana suatu sistem dan mekanisme kegiatan perpustakaan yang nyata serta dinamis dan aktif mengembangkan berbagai kegiatan perpustakaan. Kegiatan perpustakaan yang bersifat aktif dan dinamis ditinjau dari sisi dalam organisasi antara lain pembinaan pengembangan sumber daya manusia, sumber koleksi, sumber kelembagaan, sarana dan prasarana serta layanan informasi, peningkatan kemampuan dan ketrampilan petugas pengelola, dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan perpustakaan yang bersifat aktif dan dinamis ditinjau dari luar organisasi antara lain terselenggaranya layanan, berkembangnya citra dan kinerja, dan manfaat yang dirasakan langsung ataupun tidak langsung oleh pemakai perpustakaan.
Keberadaan perpustakaan mempunyai arti visualisasi dan arti abstrak bagi pengguna perpustakaan. Dikatakan ada, dalam artian visualisasi yaitu perpustakaan yang berwujud dan kasat mata, dan dikatakan ada dalam arti abstrak karena tidak terlihat secara fisik namun dirasakan melalui indra perasaan karena memberikan manfaat. Oleh karena itu, keberadaan perpustakaan diakui dan dipergunakan manakala pengguna memberikan penghargaan dan penilaian atas informasi yang ada serta memberi manfaat bagi penggunanya.
Perpustakaan Khusus

Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diperuntukkan secara terbatas bagi pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain
.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara rinci serta berusaha untuk mengeksplorasi secara mendalam antara gejala sebuah fenomena dan realita yang terjadi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive samping
, yakni teknik pengambilan anggota sampel dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu. Teknik ini digunakan karena subyek yang akan digunakan oleh peneliti adalah pegawai negeri sipil di 5 bidang kerja yang sehari-harinya bekerja di kantor Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur yang ada di Surabaya. Karena peneliti berasumsi bahwa pegawai negeri sipil yang bekerja di kantor dinas tersebut setiap harinya bersinggungan secara langsung dengan perpustakaan yang masih berada dalam  satu gedung dinas tersebut. Sehingga para pegawai negeri sipil tersebut secara tidak langsung melihat perkembangan perpustakaan yang ada di kantor dinas tersebut selama mereka bekerja sehari-hari. Artinya para pegawai negeri sipil yang ada di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur tidak mempunyai peluang yang sama untuk digunakan sebagai sampel penelitian (non probability sampling), karena dinas tersebut juga memiliki pegawai negeri sipil yang tersebar di 9 UPT (Unit Pelaksana Teknis) di berbagai kota/kabupaten di Jawa Timur dan tentunya para pegawai negeri sipil tersebut tidak bekerja secara langsung di kantor dinas tersebut.

Penelitian ini melibatkan 114 responden yang berasal dari 5 bidang kerja yang ada di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur yakni 43 responden bidang Sekretariat; 16 responden bidang Pengembangan Sumber Daya Air; 18 responden bidang Pembangunan dan Pengembangan; 21 responden bidang Operasi dan Pemeliharaan; 16 orang bidang Bina Manfaat.
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan langsung dari responden dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis pada responden berupa kuesioner setengah terbuka, agar selain responden diberikan alternatif jawaban, responden juga diberi kesempatan untuk mengisi kuesioner sesuai dengan pendapat mereka. Pertanyaan yang diajukan kepada responden antara lain mengenai: (1) persepsi pengguna terhadap sumber koleksi; (2) persepsi pengguna terhadap sumber kelembagaan; (3) persepsi pengguna terhadap sarana prasarana dan layanan informasi; (4) persepsi pengguna terhadap kemampuan dan keterampilan petugas pengelola; (5) persepsi pengguna terhadap terselenggaranya layanan; (6) persepsi pengguna terhadap perkembangan citra dan kinerja perpustakaan; (7) persepsi pengguna terhadap manfaat yang dirasakan pengguna.

Hasil keseluruhan penelitian deskriptif pada penelitian ini hanya menjadi kesimpulan pada subyek tempat penelitian yakni Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur dan tidak dapat menjadi hasil kesimpulan umum (generalisasi) subyek pada tempat lainnya.
Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur

Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur dirintis sejak tahun 1997 dan diresmikan pada tahun 2001 serta memiliki lokasi pada salah satu ruangan di lantai 6 gedung Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur hingga saat ini dengan luas ruangan ±100m2 yang terbagi atas ruang pelayanan dan koleksi seluas ±80m2 dan ruang kerja pegawai/ruang otomasi seluas ±20m2. Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur mempunyai visi yakni terwujudnya pelayanan perpustakaan yang cepat, tepat, dan profesional terutama dalam bidang sumber daya air, serta mempunyai misi antara lain: mempermudah pegawai untuk mencari data-data dan informasi; membantu para pimpinan untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan; memudahkan para generasi penerus dalam pengambilan dokumentasi dan informasi yang berkelanjutan; mewujudkan kemandirian kerja dengan memanfaatkan fasilitas yang ada untuk menghasilkan PAD (Pendapatan Asli Daerah); serta ingin menjadi percontohan perpustakaan dinas di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan data tahun 2011, Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur memilki judul koleksi sebanyak 4.412 dengan jumlah koleksi yang ada di rak ±8.000 eksemplar yang berupa buku-buku yang terdiri dari 29 subjek class; gambar dan peta; terbitan berkala; laporan hasil studi; dan himpunan kliping informasi.
Analisis
Berdasarkan jawaban kuesioner dari seluruh responden yang terlibat dalam penelitian ini, terdapat temuan menarik yang terangkum dalam tabel-tabel berisikan hasil penelititan keseluruhan sebagai berikut:
1. Persepsi Pengguna Terhadap Sumber Koleksi

Tabel 1
Frekuensi Kunjungan dan Penggunaan Koleksi Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur
	Frekuensi kunjungan dan penggunaan serta alasannya
	Frequency
	Percent (%)

	2-3 kali/bulan
	25
	21,9

	kurang dari 2 kali/bulan
	41
	36,0

	lebih dari 3 kali/bulan
	11
	9,6

	Belum pernah (tidak memberi alasan)
	14
	12,3

	Belum pernah karena tidak suka membaca
	1
	0,9

	Belum pernah, karena banyak tugas/pekerjaan
	10
	8,7

	Belum pernah, karena letak perpustakaan di lantai 6
	4
	3,5

	Belum pernah, karena mendapat informasi dari internet
	6
	5,3

	Belum pernah, karena sarana prasarana tidak memadai
	1
	0,9

	Belum pernah, karena tidak ada keperluan/kepentingan
	1
	0,9

	Total
	114
	100,0


Sumber: Kuesioner II-4

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari total 114 responden, 77 orang diantaranya menyatakan berkunjung dan menggunakan koleksi perpustakaan. Prosentase frekuensi kunjungan dan penggunaan koleksi terbesar adalah 36%, dimana para responden menyatakan kurang dari 2 kali/bulan mereka berkunjung dan menggunakan koleksi perpustakaan. Dari tabel diatas juga diketahui bahwa dari total 114 responden, 37 orang responden mengaku belum pernah berkunjung dan menggunakan koleksi perpustakaan, dengan berbagai alasan.
Tabel 2

Persepsi Pengguna Terhadap Sumber Koleksi

	Persepsi Pengguna Terhadap Sumber Koleksi

	Pengguna Yang Telah Memanfaatkan Perpustakaan
	Pengguna Yang Belum Memanfaatkan Perpustakaan

	1. Pengguna telah menggunakan lebih dari satu ragam koleksi yang ada di perpustakaan.

2. Pengguna menyatakan koleksi yang ada di perpustakaan masih kurang beragam dan kurang memadai bagi kebutuhan informasi pekerjaan mereka.

3. Pengguna sebenarnya dapat menemukan berbagai ragam koleksi secara mandiri di rak koleksi, tetapi mereka masih membutuhkan bantuan petugas perpustakaan, karena sebagian pengguna merasa masih bingung dengan tata cara penyusunan koleksi dengan nomer klasifikasi.

4. Pengguna menyatakan koleksi yang ada di perpustakaan masih bagus dan rapi, serta mengikuti perkembangan jaman.

5. Secara hasil keseluruhan, Perpustakaan DPU Pengairan Prov.Jatim dianggap telah memenuhi kebutuhan informasi pengguna dibanding sumber lain. Tetapi, hasil terbesar dari pengguna yang memiliki frekuensi kunjungan lebih dari 3 kali/bulan menyatakan search engine justru lebih membantu memenuhi kebutuhan informasi daripada perpustakaan tersebut. Hasil terbesar dari pengguna yang memiliki frekuensi kurang dari 2 kali/bulan juga menyatakan sumber-sumber lain seperti search engine, rekan kerja, dan lembaga informasi lain lebih memenuhi kebutuhan informasi mereka dibandingkan dengan perpustakaan tersebut.
	1. Pengguna menyatakan koleksi yang ada di perpustakaan masih bagus dan rapi, serta mengikuti perkembangan jaman.

2. Pengguna menyatakan sumber-sumber lain seperti search engine dan rekan kerja lebih membantu memenuhi kebutuhan informasi mereka daripada Perpustakaan DPU Pengairan Prov.Jatim

3. Pengguna membutuhkan informasi mengenai peraturan perundang-undangan dan informasi tahunan (misal:data hujan, pengairan dalam angka) terbaru.


Pengguna yang menyatakan belum pernah memanfaatkan layanan dan menggunakan koleksi  di Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi  Jawa Timur memiliki persepsi bahwa search engine lebih memenuhi kebutuhan informasi mereka daripada perpustakaan di dinas tersebut, hal ini dinyatakan oleh prosentase terbesar yakni 32,4% responden.
Pengguna yang memiliki frekuensi kunjungan ke perpustakaan kurang dari 2 kali per bulannya lebih banyak yang memiliki persepsi negatif terhadap peran perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Persepsi negatif tersebut ialah para pengguna yang menyatakan search engine lebih memenuhi kebutuhan informasi daripada perpustakaan; rekan kerja lebih memenuhi kebutuhan informasi; dan perpustakaan lain lebih memenuhi kebutuhan informasi. Persepsi negatif yang lebih banyak daripada persepsi positif tersebut juga terjadi pada pengguna yang memiliki frekuensi kunjungan lebih dari 3 kali setiap bulannya, yakni pengguna merasa search engine lebih memenuhi kebutuhan informasi mereka daripada perpustakaan di dinas tempat mereka bekerja.
Walaupun Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur saat ini memiliki koleksi sebanyak 4.412 judul dan jumlah koleksi kurang lebih 8.000 eksemplar yang terbagi pada 15 rak,  dan hal tersebut melebihi batas minimum jumlah koleksi yang tertera pada Standardisasi Perpustakaan Khusus
 yakni minimal 1.000 judul atau 2.000 eksemplar, namun ternyata dari segi pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan berpendapat bahwa koleksi yang ada sekarang masih kurang beragam untuk memenuhi kebutuhan informasi pekerjaan mereka. Sehingga para pengguna tersebut menginginkan judul koleksi yang lebih beragam dari yang ada sekarang.
2. Persepsi Pengguna Terhadap Sumber Kelembagaan
Tabel 3
Persepsi Pengguna Terhadap Sumber Kelembagaan
	Persepsi Pengguna Terhadap Sumber Kelembagaan

	Pengguna Yang Telah Memanfaatkan Perpustakaan
	Pengguna Yang Belum Memanfaatkan Perpustakaan

	1. Mayoritas pengguna memang memiliki persepsi bahwa kegunaan perpustakaan adalah tempat untuk mencari informasi. Namun, masih terdapat pengguna yang memiliki persepsi bahwa perpustakaan adalah gudang buku.

2. Tujuan utama pengguna datang ke perpustakaan adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi pekerjaan mereka.

3. Terdapat kesesuaian hasil antara tujuan berkunjung pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi pekerjaan dengan persepsi kegunaan perpustakaan sebagai tempat untuk mencari informasi.
	1. Pengguna memiliki persepsi positif yakni menyatakan kegunaan perpustakaan adalah sebagai tempat untuk mencari informasi.


Pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan dan masih menganggap bahwa perpustakaan adalah gudang buku merupakan pengguna yang memiliki frekuensi berkunjung ke perpustakaan kurang dari 2 kali/bulan. Artinya, tidak semua pengguna yang telah berkunjung dan mengenal perpustakaan memiliki persepsi yang baik terhadap kegunaan perpustakaan.
3. Persepsi Pengguna Terhadap Sarana Prasarana dan Layanan Informasi

Tabel 4
Persepsi Pengguna Terhadap Sarana Prasarana dan Layanan Informasi
	Persepsi Pengguna Terhadap Sarana Prasarana dan Layanan Informasi

	Pengguna Yang Telah Memanfaatkan Perpustakaan
	Pengguna Yang Belum Memanfaatkan Perpustakaan

	1. Pengguna memiliki persepsi positif tentang sarana prasarana yang ada di perpustakaan.

2. Mayoritas pengguna yang memiliki frekuensi kunjungan ke perpustakaan juga menggunakan layanan kliping informasi yang diterbitkan oleh perpustakaan setiap bulannya.
	1. Pengguna memiliki persepsi positif tentang lokasi perpustakaan

2. Selain tidak memiliki frekuensi kunjungan ke perpustakaan, para pengguna mayoritas juga tidak menggunakan layanan kliping informasi yang dibagikan oleh perpustakaan setiap bulannya ke tiap bidang kerja.


Pengguna yang belum pernah berkunjung ke perpustakaan ternyata juga belum memanfaatkan layanan kliping informasi yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut. Dari total 37 orang responden yang tidak memiliki frekuensi kunjungan, 28 orang diantaranya tidak menggunakan layanan kliping informasi. Artinya hanya 9 orang saja yang menggunakan layanan kliping informasi, dan hal tersebut merupakan ironi karena selain pengguna tidak berkunjung ke perpustakaan, tetapi juga tidak menggunakan layanan kliping informasi yang selalu disebarkan oleh pihak perpustakaan ke setiap bidang kerja yang ada di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur.
4. Persepsi Pengguna Terhadap Kemampuan dan Keterampilan Petugas Pengelola
Pada bagian ini, pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan persepsi pengguna terhadap kemampuan dan keterampilan petugas pengelola perpustakaan hanya diajukan kepada pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan. Hasil jawaban responden menunjukkan persepsi yang positif terhadap: (1) penampilan petugas pengelola, yakni sebanyak 85,7% responden menyatakan petugas pengelola selalu berpenampilan rapi; (2) tanggapan petugas pengelola, yakni sebanyak 85,7% responden menyatakan petugas pengelola selalu tanggap membantu pengguna ketika berada di perpustakaan; (3) keramahan petugas pengelola, yakni sebanyak 77,9% responden menyatakan petugas pengelola selalu bersikap ramah dalam melayani pengguna.
5. Persepsi Pengguna Terhadap Terselenggaranya Layanan

Pada bagian ini, pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan persepsi pengguna terhadap terselenggaranya layanan hanya diajukan kepada pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan. Hasil jawaban responden menunjukkan persepsi yang positif terhadap: proses penelusuran informasi, yakni sebanyak 66,7% responden menyatakan bahwa petugas selalu membantu pengguna dalam menelusuri informasi koleksi; dan proses administrasi, yakni sebanyak 87,7% responden menyatakan petugas selalu mencatat koleksi yang akan dipinjam atau dikembalikan oleh pengguna, yang artinya perpustakaan telah tertib dalam menjalankan kegiatan administrasi perpustakaan.

6. Persepsi Pengguna Terhadap Perkembangan Citra dan Kinerja
Tabel 5

Persepsi Pengguna Terhadap Citra dan Kinerja

	Persepsi Pengguna Terhadap Citra dan Kinerja

	Pengguna Yang Telah Memanfaatkan Perpustakaan
	Pengguna Yang Belum Memanfaatkan Perpustakaan

	1. Pengguna memiliki persepsi bahwa perpustakaan lebih berkembang dibanding tahun-tahun sebelumnya.

2. Pengelola perpustakaan selalu menginformasikan koleksi-koleksi baru sebagai upaya untuk menarik minat pengunjung.

3. Dinas induk selalu memberikan perhatian melalui kebijakan dan anggaran.
	1. Pengguna memiliki persepsi perpustakaan saat ini lebih berkembang dibanding tahun-tahun sebelumnya

2. Pengelola perpustakaan selalu aktif mengajak pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan.

3. Pengelola juga menjanjikan reward bagi pengguna yang aktif berkunjung ke perpustakaan.

4. Dinas induk selalu memberikan perhatian melalui kebijakan dan anggaran.


Upaya perpustakaan dalam menarik minat pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan, terdapat dua hasil persepsi yang berbeda dari kedua sisi pengguna. Dari sisi pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan dan memiliki frekuensi kunjungan, sebanyak 31 dari 77 responden berpendapat bahwa Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur selalu menginformasikan adanya koleksi-koleksi baru di perpustakaan sebagai bentuk upaya menarik minat pengguna untuk mengunjungi perpustakaan.

Dari sisi pengguna yang belum memanfaatkan layanan yang ada di perpustakaan, terdapat dua hasil persepsi yang berimbang (masing-masing dinyatakan oleh 9 dari 37 responden) yakni antara pengguna yang menyatakan bahwa pengelola perpustakaan selalu aktif mengajak penguna untuk datang ke perpustakaan dan para pengguna yang menyatakan bahwa perpustakaan selalu menarik minat pengguna dengan menjanjikan pemberian reward bagi pengguna yang sering berkunjung. Sementara itu, para pengguna dari kedua sisi menilai bahwa perhatian yang diberikan oleh Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur lebih kepada pemberian kebijakan dan anggaran khusus setiap tahunnya kepada perpustakaan. 
Tabel 6
Lama Bekerja Pengguna dengan Persepsi Pengguna Terhadap Kondisi Perpustakaan Saat Ini

	Persepsi Pengguna Terhadap Kondisi Perpustakaan
	Lama Bekerja
	Total

	
	Kurang dari
1 tahun
	1-2 tahun
	3-5 tahun
	6-10 tahun
	lebih dari
10 tahun
	

	 
	Lebih berkembang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
	1
	6
	1
	16
	16
	40

	
	Tidak mengalami perubahan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
	0
	5
	7
	14
	9
	35

	
	Memprihatinkan
	0
	0
	1
	0
	0
	1

	
	Sudah layak
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	Total
	1
	12
	9
	30
	25
	77


Sumber: Bab IV – Tabel 4.8
Dari tabel diatas terlihat bahwa responden yang aktif menggunakan layanan perpustakaan tiap bulannya dan mempunyai masa kerja diatas 6 tahun (sebanyak 32 responden) mayoritas memiliki persepsi bahwa perpustakaan di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur saat ini lebih berkembang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Walaupun terdapat 23 responden lain yang memiliki persepsi bahwa perpustakaan tersebut saat ini tidak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

Untuk para pengguna yang memiliki masa kerja dibawah 6 tahun (dengan total 12 responden) ternyata memiliki persepsi bahwa perpustakaan tersebut tidak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, bahkan ada yang menyatakan kondisi perpustakaan saat ini memprihatinkan. Setidaknya, masih terdapat persepsi positif mengenai kondisi perpustakaan yang lebih berkembang dibanding tahun sebelumnya, yakni pada pengguna yang memiliki masa kerja 1-2 tahun.
Secara keseluruhan, selama 15 tahun masa perkembangan perpustakaan, sudah dapat dikatakan bahwa perpustakaan tersebut memang lebih berkembang kondisinya saat ini, apalagi jika memperbandingkan dengan masa perintisan perpustakaan, tentunya kondisi perpustakaan saat ini jauh lebih berkembang. Namun, jika dilihat berdasarkan hasil persepsi pengguna yang memiliki masa kerja dibawah 5 tahun, berarti perpustakaan tersebut dalam kurun waktu 5 tahun terakhir tidak mengalami perubahan yang berarti dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
7. Persepsi Pengguna Terhadap Manfaat Yang Dirasakan

Tabel 7
Frekuensi Kunjungan Pengguna dan Manfaat Perpustakaan Bagi Pengguna

	Manfaat Perpustakaan Bagi Pengguna
	Frekuensi Kunjungan
	Total

	
	kurang dari

2 kali/bulan
	2-3 kali/bulan
	lebih dari

3 kali/bulan
	

	 
	Tidak Menjawab
	1
	1
	0
	2

	
	Koleksi yang ada di perpustakaan sangat membantu kebutuhan informasi
	18
	10
	5
	33

	
	Koleksi yang ada di perpustakaan sudah cukup membantu, tetapi masih harus mencari informasi di luar perpustakaan
	22
	12
	5
	39

	
	Koleksi yang ada di perpustakaan tidak berpengaruh dalam membantu kebutuhan informasi
	0
	2
	1
	3

	Total
	41
	25
	11
	77


Sumber: Bab IV – Tabel 4.9

Berdasarkan tabel diatas diketahui, tidak seluruh pengguna yang sering berkunjung ke perpustakaan mempunyai persepsi yang baik akan manfaat penggunaan pasca berkunjung ke perpustakaan. Hal tersebut dibuktikan oleh 1 pengguna yang berkunjung ke perpustakaan 3 kali/bulan, dan pengguna terseut merasa bahwa koleksi yang ada di perpustakaan sebenarnya tidak berpengaruh dalam membantu kebutuhan informasinya. Dari hasil keseluruhan, mayoritas pengguna yang menyatakan bahwa mereka harus melengkapi informasi yang didapat dari perpustakaan dengan informasi di luar perpustakaan. Artinya, pengguna belum merasakan manfaat yang sepenuhnya dari keberadaan perpustakaan khusus di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur.
Kesimpulan

Para pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan khusus di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur memiliki persepsi yang baik hampir di segala aspek, yakni terhadap sumber kelembagaan, sarana prasarana dan layanan informasi, kemampuan dan keterampilan petugas pengelola, terselenggaranya layanan, serta perkembangan citra dan kinerja. Namun para pengguna tersebut memiliki persepsi yang buruk terhadap sumber koleksi dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna.
Para pengguna yang belum memanfaatkan layanan perpustakaan khusus di Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur memiliki persepsi positif terhadap sumber kelembagaan, sarana prasarana (lokasi perpustakaan), serta perkembangan citra dan kinerja. Namun, para pengguna tersebut memiliki hasil persepsi yang negatif terhadap sumber koleksi dan layanan informasi.
Terdapat beberapa hambatan bagi Perpustakaan Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur dalam melaksanakan kegiatan perpustakaan yang aktif dan dinamis, baik dari segi dalam maupun luar organisasi, seperti yang diungkapkan oleh Sutarno pada konsep keberadaan perpustakaan
.

Dari sisi dalam organisasi, hambatan utama terjadi pada bagian sumber koleksi dan layanan informasi. Pada bagian sumber koleksi, terlihat jelas bahwa pengguna belum mau memanfaatkan perpustakaan karena lebih percaya pada sumber-sumber lain selain perpustakaan, terutama melalui sumber search engine. Selain itu, bagi pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan berpendapat bahwa koleksi yang ada di perpustakaan cenderung kurang beragam bagi kebutuhan informasi pekerjaan mereka, sehingga para pengguna cenderung memiliki frekuensi kunjungan ke perpustakaan yang rendah. Sedangkan pada layanan informasi, pengguna yang belum memanfaatkan perpustakaan juga tidak memanfaatkan layanan kliping informasi, sehingga layanan tersebut juga tidak optimal dalam penggunaannya.

Dari sisi luar organisasi, hambatan utama terjadi pada bagian citra dan kinerja, serta manfaat yang dirasakan pengguna. Pada bagian citra dan kinerja, terlihat bahwa perpustakaan harus memikirkan kembali upaya yang harus dilakukan untuk menarik minat pengguna yang belum memanfaatkan perpustakaan, karena upaya yang dilakukan sebelumnya yakni selalu aktif mengajak pengguna dan menjanjikan reward bagi pengguna yang sering berkunjung, nampaknya belum bisa menjadi strategi utama untuk menarik perhatian pengguna, terbukti dari masih dipilihnya sumber informasi selain perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka, sehingga mereka enggan untuk berkunjung ke perpustakaan. Pada manfaat yang dirasakan pengguna, terjadi hasil persepsi yang mengejutkan dari segi pengguna yang telah memanfaatkan layanan perpustakaan, yakni pengguna menganggap perpustakaan belum menjadi tempat segala sumber informasi, sehingga mereka harus melengkapi informasi dari sumber lain. Hal tersebut adalah hambatan serta ancaman bagi perpustakaan, apabila tidak segera dirumuskan strategi solusinya, bukan tidak mungkin perpustakaan akan kehilangan penggunanya.

Secara keseluruhan, permasalahan mengenai sumber koleksi merupakan permasalahan yang harus segera diselesaikan oleh Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Timur beserta pengelola perpustakaan, karena masalah tersebut memiliki persepsi yang negatif dari kedua sisi pengguna.
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